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LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya 

Sitti Aisyah Jamaluddin.-, Mahasiswa Program Magister Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin Konsentrasi Kesehatan Lingkungan 

bermaksud untuk meminta kesediaan kepada Bapak/Ibu terkait dengan 

penelitian tesis saya dengan judul “Hubungan Resistensi Nyamuk Aedes 

sp. Berdasarkan Penggunaan Insektisida Cypermethrin dan Zeta-

cypermethrin”.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan resistensi 

nyamuk Aedes sp berdasarkan penggunaan insektisida cypermethrin dan 

zeta-cypermethrin di Kelurahan Adatongeng dan Kelurahan Alliritengae 

Kecamatan Turikale Kabupaten Maros. Dalam penelitian ini Bapak/ Ibu akan 

kami minta kesediaannya untuk rumahnya dijadikan titik pengambilan 

sampel. Saya selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas bapak/Ibu 

dengan tidak mencantumkan nama dalam hasil penelitian nantinya dan 

menggantinya dengan menggunakan kode tertentu yang telah disiapkan 

oleh peneliti. 

Apabila Bapak/Ibu tidak bersedia, reponden diminta dapat 

menuliskan secara singkat alasan responden tidak bersedia berpartisipasi 

dalam penelitian dan tanpa sanksi apapun. 

Demikian penjelasan ini kami sampaikan. Terima kasih atas 

perhatian dan kesediaan waktu Bapak/Ibu. Wassalamu’alaikum 

warahmatullahi wabarokatuh. 

 

Penanggung Jawab Penelitian :  

Nama   : Sitti Aisyah Jamaluddin, SKM 

Alamat : Jl. Kijang Lr. 21 A No. 18 Makassar 

Tlp/HP   : 08114012360 
Email   : staisyahicha6@gmail.com 
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Bapak/Ibu/Saudara Yth, 

 

Perkenalkan nama saya Sitti Aisyah Jamaluddin Mahasiswa S2 

Program Studi Kesehatan Masyarakat Pascasarjana Universitas 

Hasanuddin Makassar yang akan melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Resistensi Nyamuk Aedes sp. Berdasarkan Penggunaan 

Insektisida Cypermethrin dan Zeta-cypermethrin”. Tidak ada risiko fisik 

yang akan terjadi dalam penelitian ini. Risiko yang mungkin didapat adalah 

waktu yang tersita dari Bapak/Ibu sekalian. 

Saya mahasiswa yang sedang melakukan penlitian terkait resistensi 

penggunaan insektisida terhadap pengendalian vektor penyakit demam 

berdarah. Langkah penting dalam upaya ini adalah untuk lebih memahami 

bagaimana kondisi terkini dari sisi pelaksana program pengendalian penyakit 

demam berdarah berdasarkan pada upaya yang telah dilakukan pemerintah 

dan masyarakat. Untuk itu, kami melakukan uji sampel terhadap nyamuk di 

lingkungan bapak/ibu untuk mendapatkan informasi yang dimaksud.  

Oleh karena itu kami berharap Bapak/Ibu dapat memberikan 

kesediaan dalam pelaksanaan penelitian ini. Atas perhatian dan kesediaan 

Ibu sebagai responden kami ucapkan terima kasih. 

 

 

 

Penanggung Jawab Penelitian :  

Nama   : Sitti Aisyah Jamaluddin, SKM 

Alamat : Jl. Kijang Lr. 21 A No. 18 Makassar 

Tlp/HP   : 08114012360 

Email   : staisyahicha6@gmail.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

7. Formulir 

 

FORMULIR PERSETUJUAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama    :  

Tanggal lahir/umur :  

Alamat    :  

 No. Hp   :  

 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang 

diberikan mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul 

“Hubungan Resistensi Nyamuk Aedes sp. Berdasarkan Penggunaan 

Insektisida Cypermethrin dan Zeta-cypermethrin” maka saya bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini.   

Saya menjadi informan bukan karena adanya paksaan dari pihak 

lain, tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan 

ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah 

dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang 

diperoleh dari saya sebagai informan akan terjamin dan saya dengan ini 

menyetujui semua informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini 

dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak 

mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, 

kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.  

 

 

Maros,                  20 

      Informan 

 

 

 

 

 

 

(__________________________)  

 

 

Penanggung Jawab Penelitian :  

Nama  : Sitti Aisyah Jamaluddin, SKM 

Alamat : Jl. Kijang Lr. 21 A No. 18 Makassar 

Tlp/HP  : 08114012360 

Email  : staisyahicha6@gmail.com



 

 

8. Formulir 

 

Tabel Pemasangan Ovitrap 

 

Kelurahan   : 

 

No. 
Nomor 

Sampel 

Tanggal 

Pemasangan 

Waktu 

Pemasangan 
Alamat Lokasi  

Tanggal 

Pengambilan 

Waktu 

Pengambilan 

Jumlah 

Telur 

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

 

 



 

 

9. Formulir 

 

 

Tabel Pengamatan CDC Bottol Bioassay 

 

Tanggal Pengamatan  : 

Kelurahan   : 

Insektisida   : 

 

Waktu (Menit) 
Jumlah Nyamuk yang Mati 

Botol Uji Kontrol Botol Uji 1 Botol Uji 2 Botol Uji 3 Botol Uji 4 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

 

 

 

 

 

 



 

 

10. Master Tabel 

Kecamatan Kelurahan 
Nomor 
Sampel 

Lokasi 

Titik 
Sampel 

Waktu 

Pemasangan 
Ovitrap 

_Koordinat Titik 
Sampel_latitude 

_Koordinat Titik 
Sampel_longitude 

Waktu 

Pengumpulan 
Ovitrap 

Hasil 
Ovitrap 

Jumlah 
Telur 

Turikale Adatongeng 1 
Dalam 
ruangan 2023-07-08 -5.027191 119.575324 2023-07-15 Positif 28 

Turikale Adatongeng 2 

Dalam 

ruangan 2023-07-08 -5.027554 119.574546 2023-07-15 Positif 32 

Turikale Adatongeng 3 
Dalam 
ruangan 2023-07-08 -5.026657 119.575197 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 4 
Dalam 
ruangan 2023-07-08 -5.027592 119.575818 2023-07-15 Positif 12 

Turikale Adatongeng 5 
Dalam 
ruangan 2023-07-08 -5.026534 119.576139 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 6 

Dalam 

ruangan 2023-07-08 -5.0264 119.575598 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 7 
Dalam 
ruangan 2023-07-08 -5.026357 119.574911 2023-07-15 Positif 15 

Turikale Adatongeng 8 
Dalam 
ruangan 2023-07-08 -5.023637 119.572138 2023-07-15 Positif 21 

Turikale Adatongeng 9 

Dalam 

ruangan 2023-07-08 -5.026865 119.574514 2023-07-15 Positif 12 

Turikale Adatongeng 10 

Dalam 

ruangan 2023-07-08 -5.024252 119.573178 2023-07-15 Positif 18 

Turikale Adatongeng 11 
Luar 
ruangan 2023-07-08 -5.024396 119.572154 2023-07-15 Positif 10 

Turikale Adatongeng 12 
Dalam 
ruangan 2023-07-08 -5.026405 119.573747 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 13 

Dalam 

ruangan 2023-07-08 -5.025689 119.573463 2023-07-15 Positif 11 

Turikale Adatongeng 14 

Dalam 

ruangan 2023-07-08 -5.025272 119.574294 2023-07-15 Positif 8 

Turikale Adatongeng 15 
Dalam 
ruangan 2023-07-08 -5.02531 119.572551 2023-07-15 Positif 11 

Turikale Adatongeng 16 
Dalam 
ruangan 2023-07-08 -5.025946 119.574326 2023-07-15 Positif 8 



 

 

Kecamatan Kelurahan 
Nomor 
Sampel 

Lokasi 

Titik 
Sampel 

Waktu 

Pemasangan 
Ovitrap 

_Koordinat Titik 
Sampel_latitude 

_Koordinat Titik 
Sampel_longitude 

Waktu 

Pengumpulan 
Ovitrap 

Hasil 
Ovitrap 

Jumlah 
Telur 

Turikale Adatongeng 17 
Dalam 
ruangan 2023-07-08 -5.025444 119.573886 2023-07-15 Positif 7 

Turikale Adatongeng 18 

Dalam 

ruangan 2023-07-08 -5.031664 119.567857 2023-07-15 Positif 11 

Turikale Adatongeng 19 
Dalam 
ruangan 2023-07-08 -5.031883 119.568554 2023-07-15 Positif 14 

Turikale Adatongeng 20 
Luar 
ruangan 2023-07-08 -5.031413 119.569005 2023-07-15 Positif 5 

Turikale Adatongeng 21 

Dalam 

ruangan 2023-07-08 -5.032214 119.567621 2023-07-15 Positif 11 

Turikale Adatongeng 22 

Dalam 

ruangan 2023-07-08 -5.031936 119.569482 2023-07-15 Positif 6 

Turikale Adatongeng 23 
Dalam 
ruangan 2023-07-09 -5.024209 119.569353 2023-07-16 Positif 10 

Turikale Adatongeng 24 
Dalam 
ruangan 2023-07-09 -5.023547 119.569359 2023-07-16 Positif 8 

Turikale Adatongeng 25 

Dalam 

ruangan 2023-07-09 -5.027949 119.56894 2023-07-16 Positif 14 

Turikale Adatongeng 26 

Dalam 

ruangan 2023-07-09 -5.028334 119.568661 2023-07-16 Positif 5 

Turikale Adatongeng 27 
Dalam 
ruangan 2023-07-09 -5.027079 119.568822 2023-07-16 Positif 9 

Turikale Adatongeng 28 
Dalam 
ruangan 2023-07-09 -5.028815 119.56893 2023-07-16 Positif 11 

Turikale Adatongeng 29 

Dalam 

ruangan 2023-07-09 -5.027704 119.568243 2023-07-16 Positif 9 

Turikale Adatongeng 30 

Dalam 

ruangan 2023-07-09 -5.026592 119.56937 2023-07-16 Positif 8 

Turikale Alliritengae 31 
Dalam 
ruangan 2023-07-09 -5.007948 119.573972 2023-07-16 Positif 13 

Turikale Alliritengae 32 
Dalam 
ruangan 2023-07-09 -5.007728 119.573683 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 33 

Dalam 

ruangan 2023-07-09 -5.008065 119.573227 2023-07-16 Positif 14 



 

 

Kecamatan Kelurahan 
Nomor 
Sampel 

Lokasi 

Titik 
Sampel 

Waktu 

Pemasangan 
Ovitrap 

_Koordinat Titik 
Sampel_latitude 

_Koordinat Titik 
Sampel_longitude 

Waktu 

Pengumpulan 
Ovitrap 

Hasil 
Ovitrap 

Jumlah 
Telur 

Turikale Alliritengae 34 
Dalam 
ruangan 2023-07-09 -5.005837 119.572964 2023-07-16 Positif 8 

Turikale Alliritengae 35 

Dalam 

ruangan 2023-07-09 -5.006611 119.572797 2023-07-16 Positif 15 

Turikale Alliritengae 36 
Dalam 
ruangan 2023-07-09 -5.007317 119.572535 2023-07-16 Positif 11 

Turikale Alliritengae 37 
Dalam 
ruangan 2023-07-09 -5.007408 119.571896 2023-07-16 Positif 10 

Turikale Alliritengae 38 

Dalam 

ruangan 2023-07-09 -5.005735 119.570507 2023-07-16 Positif 7 

Turikale Alliritengae 39 

Dalam 

ruangan 2023-07-09 -5.004949 119.569702 2023-07-16 Positif 17 

Turikale Alliritengae 40 
Dalam 
ruangan 2023-07-09 -5.005051 119.566977 2023-07-16 Positif 27 

Turikale Alliritengae 41 
Dalam 
ruangan 2023-07-09 -5.007916 119.569713 2023-07-16 Positif 14 

Turikale Alliritengae 42 

Dalam 

ruangan 2023-07-09 -5.007156 119.570432 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 43 

Dalam 

ruangan 2023-07-09 -5.006697 119.570035 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 44 
Luar 
ruangan 2023-07-09 -5.007231 119.568307 2023-07-16 Positif 6 

Turikale Alliritengae 45 
Luar 
ruangan 2023-07-09 -5.00814 119.568844 2023-07-16 Positif 19 

Turikale Alliritengae 46 

Dalam 

ruangan 2023-07-09 -5.006975 119.56908 2023-07-16 Positif 12 

Turikale Alliritengae 47 

Dalam 

ruangan 2023-07-09 -5.004239 119.570625 2023-07-16 Positif 10 

Turikale Alliritengae 48 
Luar 
ruangan 2023-07-09 -5.005757 119.568881 2023-07-16 Positif 11 

Turikale Adatongeng 49 
Luar 
ruangan 2023-07-08 -5.026357 119.574911 2023-07-15 Positif 8 

Turikale Adatongeng 50 

Luar 

ruangan 2023-07-08 -5.025946 119.574326 2023-07-15 Positif 7 



 

 

Kecamatan Kelurahan 
Nomor 
Sampel 

Lokasi 

Titik 
Sampel 

Waktu 

Pemasangan 
Ovitrap 

_Koordinat Titik 
Sampel_latitude 

_Koordinat Titik 
Sampel_longitude 

Waktu 

Pengumpulan 
Ovitrap 

Hasil 
Ovitrap 

Jumlah 
Telur 

Turikale Adatongeng 51 
Luar 
ruangan 2023-07-08 -5.031883 119.568554 2023-07-15 Positif 7 

Turikale Adatongeng 52 

Luar 

ruangan 2023-07-09 -5.027079 119.568822 2023-07-16 Positif 8 

Turikale Adatongeng 53 
Luar 
ruangan 2023-07-09 -5.028815 119.56893 2023-07-16 Positif 5 

Turikale Alliritengae 54 
Luar 
ruangan 2023-07-09 -5.007948 119.573972 2023-07-16 Positif 11 

Turikale Alliritengae 55 

Luar 

ruangan 2023-07-09 -5.008065 119.573227 2023-07-16 Positif 8 

Turikale Alliritengae 56 

Luar 

ruangan 2023-07-09 -5.006975 119.56908 2023-07-16 Positif 5 

Turikale Alliritengae 57 
Luar 
ruangan 2023-07-09 -5.004239 119.570625 2023-07-16 Positif 12 

Turikale Adatongeng 58 
Dalam 
ruangan 2023-07-08 -5.024396 119.572154 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 59 

Dalam 

ruangan 2023-07-08 -5.031413 119.569005 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 60 

Luar 

ruangan 2023-07-08 -5.027191 119.575324 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 61 
Luar 
ruangan 2023-07-08 -5.027554 119.574546 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 62 
Luar 
ruangan 2023-07-08 -5.026657 119.575197 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 63 

Luar 

ruangan 2023-07-08 -5.027592 119.575818 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 64 

Luar 

ruangan 2023-07-08 -5.026534 119.576139 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 65 
Luar 
ruangan 2023-07-08 -5.0264 119.575598 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 66 
Luar 
ruangan 2023-07-08 -5.023637 119.572138 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 67 

Luar 

ruangan 2023-07-08 -5.026865 119.574514 2023-07-15 Negatif 0 



 

 

Kecamatan Kelurahan 
Nomor 
Sampel 

Lokasi 

Titik 
Sampel 

Waktu 

Pemasangan 
Ovitrap 

_Koordinat Titik 
Sampel_latitude 

_Koordinat Titik 
Sampel_longitude 

Waktu 

Pengumpulan 
Ovitrap 

Hasil 
Ovitrap 

Jumlah 
Telur 

Turikale Adatongeng 68 
Luar 
ruangan 2023-07-08 -5.024252 119.573178 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 69 

Luar 

ruangan 2023-07-08 -5.026405 119.573747 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 70 
Luar 
ruangan 2023-07-08 -5.025689 119.573463 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 71 
Luar 
ruangan 2023-07-08 -5.025272 119.574294 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 72 

Luar 

ruangan 2023-07-08 -5.02531 119.572551 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 73 

Luar 

ruangan 2023-07-08 -5.025444 119.573886 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 74 
Luar 
ruangan 2023-07-08 -5.031664 119.567857 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 75 
Luar 
ruangan 2023-07-08 -5.031664 119.567621 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 76 

Luar 

ruangan 2023-07-08 -5.031936 119.569482 2023-07-15 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 77 

Luar 

ruangan 2023-07-09 -5.024209 119.569353 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 78 
Luar 
ruangan 2023-07-09 -5.023547 119.569359 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 79 
Luar 
ruangan 2023-07-09 -5.027949 119.56894 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 80 

Luar 

ruangan 2023-07-09 -5.028334 119.568661 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 81 

Luar 

ruangan 2023-07-09 -5.027704 119.568243 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Adatongeng 82 
Luar 
ruangan 2023-07-09 -5.026592 119.56937 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 83 
Luar 
ruangan 2023-07-09 -5.007728 119.573683 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 84 

Luar 

ruangan 2023-07-09 -5.005837 119.572964 2023-07-16 Negatif 0 



 

 

Kecamatan Kelurahan 
Nomor 
Sampel 

Lokasi 

Titik 
Sampel 

Waktu 

Pemasangan 
Ovitrap 

_Koordinat Titik 
Sampel_latitude 

_Koordinat Titik 
Sampel_longitude 

Waktu 

Pengumpulan 
Ovitrap 

Hasil 
Ovitrap 

Jumlah 
Telur 

Turikale Alliritengae 85 
Luar 
ruangan 2023-07-09 -5.006611 119.572797 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 86 

Luar 

ruangan 2023-07-09 -5.007317 119.572535 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 87 
Luar 
ruangan 2023-07-09 -5.007408 119.571896 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 88 
Luar 
ruangan 2023-07-09 -5.005735 119.570507 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 89 

Luar 

ruangan 2023-07-09 -5.004949 119.569702 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 90 

Luar 

ruangan 2023-07-09 -5.005051 119.566977 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 91 
Luar 
ruangan 2023-07-09 -5.007916 119.569713 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 92 
Luar 
ruangan 2023-07-09 -5.007159 119.570432 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 93 

Luar 

ruangan 2023-07-09 -5.006697 119.570035 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 94 

Dalam 

ruangan 2023-07-09 -5.007231 119.568307 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 95 
Dalam 
ruangan 2023-07-09 -5.00814 119.568844 2023-07-16 Negatif 0 

Turikale Alliritengae 96 
Dalam 
ruangan 2023-07-09 -5.005757 119.568881 2023-07-16 Negatif 0 

 

 

 

 

 

 



 

 

11. Master Tabel 

Kelurahan Insektisida 
Waktu 
(Menit) 

Botol_1 Botol_2 Botol_3 Botol_4 Total Mortalitas Keterangan 

Adatongeng Cypermethrin 0 0 0 0 0 0 0.00% 1 

Adatongeng Cypermethrin 1 4 4 7 8 23 23.00% 1 

Adatongeng Cypermethrin 2 8 9 12 14 43 43.00% 1 

Adatongeng Cypermethrin 3 12 15 18 17 62 62.00% 1 

Adatongeng Cypermethrin 4 20 23 21 22 86 86.00% 2 

Adatongeng Cypermethrin 5 21 24 24 24 93 93.00% 2 

Adatongeng Cypermethrin 6 23 25 25 25 98 98.00% 2 

Adatongeng Cypermethrin 7 25 25 25 25 100 100.00% 3 

Adatongeng Cypermethrin 8 25 25 25 25 100 100.00% 3 

Adatongeng Cypermethrin 9 25 25 25 25 100 100.00% 3 

Alliritengae Cypermethrin 0 0 0 0 0 0 0.00% 1 

Alliritengae Cypermethrin 1 5 6 8 7 26 30.95% 1 

Alliritengae Cypermethrin 2 8 8 13 14 43 51.19% 1 

Alliritengae Cypermethrin 3 11 13 17 17 58 69.05% 1 

Alliritengae Cypermethrin 4 16 17 19 20 72 85.71% 1 



 

 

Kelurahan Insektisida 
Waktu 
(Menit) 

Botol_1 Botol_2 Botol_3 Botol_4 Total Mortalitas Keterangan 

Alliritengae Cypermethrin 5 19 19 20 21 79 94.05% 1 

Alliritengae Cypermethrin 6 20 21 21 21 83 98.81% 2 

Alliritengae Cypermethrin 7 21 21 21 21 84 100.00% 2 

Alliritengae Cypermethrin 8 21 21 21 21 84 100.00% 2 

Alliritengae Cypermethrin 9 21 21 21 21 84 100.00% 2 

Adatongeng Zeta-cypermethrin 0 0 0 0 0 0 0.00% 1 

Adatongeng Zeta-cypermethrin 1 8 9 12 13 42 42.00% 1 

Adatongeng Zeta-cypermethrin 2 14 16 16 18 64 64.00% 1 

Adatongeng Zeta-cypermethrin 3 20 23 22 23 88 88.00% 2 

Adatongeng Zeta-cypermethrin 4 23 24 24 23 94 94.00% 2 

Adatongeng Zeta-cypermethrin 5 25 25 25 25 100 100.00% 3 

Adatongeng Zeta-cypermethrin 6 25 25 25 25 100 100.00% 3 

Adatongeng Zeta-cypermethrin 7 25 25 25 25 100 100.00% 3 

Adatongeng Zeta-cypermethrin 8 25 25 25 25 100 100.00% 3 

Adatongeng Zeta-cypermethrin 9 25 25 25 25 100 100.00% 3 

Alliritengae Zeta-cypermethrin 0 0 0 0 0 0 0.00% 1 



 

 

Kelurahan Insektisida 
Waktu 
(Menit) 

Botol_1 Botol_2 Botol_3 Botol_4 Total Mortalitas Keterangan 

Alliritengae Zeta-cypermethrin 1 7 7 9 10 33 39.29% 1 

Alliritengae Zeta-cypermethrin 2 13 14 13 15 55 65.48% 1 

Alliritengae Zeta-cypermethrin 3 19 18 18 19 74 88.10% 1 

Alliritengae Zeta-cypermethrin 4 21 21 21 21 84 100.00% 2 

Alliritengae Zeta-cypermethrin 5 21 21 21 21 84 100.00% 2 

Alliritengae Zeta-cypermethrin 6 21 21 21 21 84 100.00% 2 

Alliritengae Zeta-cypermethrin 7 21 21 21 21 84 100.00% 2 

Alliritengae Zeta-cypermethrin 8 21 21 21 21 84 100.00% 2 

Alliritengae Zeta-cypermethrin 9 21 21 21 21 84 100.00% 2 

 

  



 

 

12. Output SPSS 

Uji Normalitas Cypermethrin (Kelurahan Adatongeng) 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary

10 100.0% 0 .0% 10 100.0%

10 100.0% 0 .0% 10 100.0%

Botol

Botol Kontrol

Botol Uji

Mortalitas

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Descriptivesa

70.5000 11.62779

44.1961

96.8039

72.7778

89.5000

1352.056

36.77031

.00

100.00

100.00

62.00

-1.023 .687

-.336 1.334

Mean

Lower Bound

Upper Bound

95% Confidence

Interval for Mean

5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Botol

Botol UjiMortalitas

Statistic Std. Error

Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.a. 

Tests of Normalityb

.263 10 .048 .816 10 .022

Botol

Botol UjiMortalitas

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

Lilliefors Significance Correctiona. 

Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.b. 



 

 

Uji Mann-Whitney U (Cypermethrin – Kelurahan Adatongeng) 

 

 

Uji Normalitas Cypermethrin (Kelurahan Alliritengae) 

 

Ranks

10 6.00 60.00

10 15.00 150.00

20

Botol
Botol Kontrol

Botol Uji

Total

Mortalitas
N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

5.000

60.000

-3.730

.000

.000
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Mortalitas

Not corrected for ties.a. 

Grouping Variable: Botolb. 

Case Processing Summary

10 100.0% 0 .0% 10 100.0%

10 100.0% 0 .0% 10 100.0%

Botol

Botol Kontrol

Botol Uji

Mortalitas

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases



 

 

 

 

Uji T-Independent Test (Cypermethrin – Kelurahan Alliritengae) 

 

 

Descriptivesa

73.0950 11.07460

48.0425

98.1475

75.6611

89.8800

1226.468

35.02096

.00

100.00

100.00

53.87

-1.259 .687

.617 1.334

Mean

Lower Bound

Upper Bound

95% Confidence

Interval for Mean

5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Botol

Botol UjiMortalitas

Statistic Std. Error

Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.a. 

Tests of Normalityb

.241 10 .105 .807 10 .018

Botol

Botol UjiMortalitas

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

Lilliefors Significance Correctiona. 

Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.b. 

Group Statistics

10 .0000 .00000 .00000

10 73.0950 35.02096 11.07460

Botol

Botol Kontrol

Botol Uji

Mortalitas

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

Independent Samples Test

22.062 .000 -6.600 18 .000 -73.09500 11.07460 -96.36187 -49.82813

-6.600 9.000 .000 -73.09500 11.07460 -98.14749 -48.04251

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Mortalitas

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Dif ference

Std. Error

Dif ference Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Dif ference

t-test for Equality of Means



 

 

Uji Normalitas Zeta-Cypermethrin (Kelurahan Adatongeng) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary

10 100.0% 0 .0% 10 100.0%

10 100.0% 0 .0% 10 100.0%

Botol

Botol Kontrol

Botol Uji

Mortalitas

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Descriptivesa

78.8000 10.72153

54.5462

103.0538

82.0000

97.0000

1149.511

33.90444

.00

100.00

100.00

41.50

-1.748 .687

2.517 1.334

Mean

Lower Bound

Upper Bound

95% Confidence

Interval for Mean

5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Botol

Botol UjiMortalitas

Statistic Std. Error

Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.a. 

Tests of Normalityb

.307 10 .008 .713 10 .001

Botol

Botol UjiMortalitas

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

Lilliefors Significance Correctiona. 

Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.b. 



 

 

Uji Mann-Whitney U (Zeta-Cypermethrin – Kelurahan Adatongeng) 

 

 

Uji Normalitas Zeta-Cypermethrin (Kelurahan Alliritengae) 

 

Ranks

10 6.00 60.00

10 15.00 150.00

20

Botol

Botol Kontrol

Botol Uji

Total

Mortalitas

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

5.000

60.000

-3.758

.000

.000
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Mortalitas

Not corrected for ties.a. 

Grouping Variable: Botolb. 

Case Processing Summary

10 100.0% 0 .0% 10 100.0%

10 100.0% 0 .0% 10 100.0%

Botol

Botol Kontrol

Botol Uji

Mortalitas

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases



 

 

 

 

Uji Mann-Whitney U (Zeta-Cypermethrin – Kelurahan Alliritengae) 

 

Descriptivesa

79.2870 10.91821

54.5883

103.9857

82.5411

100.0000

1192.073

34.52642

.00

100.00

100.00

41.07

-1.725 .687

2.300 1.334

Mean

Lower Bound

Upper Bound

95% Confidence

Interval for Mean

5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Botol

Botol UjiMortalitas

Statistic Std. Error

Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.a. 

Tests of Normalityb

.326 10 .003 .693 10 .001

Botol

Botol UjiMortalitas

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

Lilliefors Significance Correctiona. 

Mortalitas is constant when Botol = Botol Kontrol. It has been omitted.b. 

Ranks

10 6.00 60.00

10 15.00 150.00

20

Botol
Botol Kontrol

Botol Uji

Total

Mortalitas
N Mean Rank Sum of Ranks



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statisticsb

5.000

60.000

-3.784

.000

.000
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Mortalitas

Not corrected for ties.a. 

Grouping Variable: Botolb. 



 

 

13. Dokumentasi 

Alat Pengambilan Sampel 
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